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Akidah Asas Kesempurnaan Insan

Sahiruddin

Abstrak

Akidah merupakan dimensi teori (nazari) vang dituntut supaya
mempercayal dan beriman kepada Allah SWT. Ia mendahului dimensi-
dimensi yvang lain, keimanan vang dikshendaki Ji sint 1alah suatu
pegangan vang tidak mudah diganggu oleh keraguan dan kesamaran.
Bukti-bulti vang terang dun jelas daripada al-Quran dan Sunnzh
menunjukkan bahwa sejak mulal munculnya dakwah Islamiyah,
Rasulullah SAW sangat menekankan persoalan akidah dan keimanan.
Tni amat jelas sekali dalam surat-surat Makkiyah, Manakalah syari’ah
merupakan dimensi ibadah yang membicarakan peraturan-peraturan
vang disvaritalkan oleh Allah SWT untuk mengatur kehidupan manusia
temtang cara-cara berinteraksi dengan Allah SWT, manusia dan alam
sehurnhnya. Selain itu, dimensd akhlak juga relah diutarakan oleh Islam
untuk memmbulkan taraf kesadaran vang mendalam atau suasana
perghayatan vang tinggl nilainya semasa mengamalkan akidab dan
gyariat Islam. Artikel ini akan membincangkan bagaimana akidah
menjadi fiklor penting dalam menjana kesempurnaan hidup insan serly
hubunganava dengan persoalan syariah dan akhblak.

Akidah yang Wajib diimani

Apa vang dituntut oleh Islam kepada penganutnya ialah membenzrian
dan mengakui dengan dua kabmah syahadah. in merupakan asas
terpenting dalam akidah Tslam, Pengucapan adalah suatu tema penting
vang bernaung dibawahmya akidah Islamivah. Dua kalimah syahadah
ini berartiftidak ada tuhan yang disembah dengan sebenar melainkan
Allah SWT suatu zal Yang Mutlak yang Esa, tanpa saingan, tanpa
lawan, Yang Awal, vang Akhir, vang Zahit dan yang bathin, Qadim
tanpa Awal, Azali tanpa permulaan, wujud tanpa kesidahan, Abditanpa
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alehir Memikili sifat kebesaran dan kelibatan {jalal} serta kescmpurnaan
(Kama), Tidak ada yang maujud yang menyamaiNye dan ja tidak
menyerupai yang maujud. Ta tidak menyerupai apa-apa pun dan tdak
ada apa-apapun yang menyerupainya. Tkrar dengan katunagalan Allah
SWTjuga memperakul Ruhubiyyah dan Uluhiyyah Allah SWT.

Begitu juga dalam dua kalimab gyghadah merangsumi suatu
vang jelas, kepuluhan dan keyakinan tentang kebenaran risalah nabi
Vuhammad SAW dan juga kebenaran apa yang dibawa oleh Rasul dari
segi akidah dan hukum-hukum. Nengan membuat pengakuan terhadap
risalah nabi Muhammad SAW akan membawa kepada beriman dengan
kehenaran al-Quran dan persoalan vang telah diterangkan oleh wahyu
seperti para rasul. malaikat, kitab-kitab dan hari akhirat sebagaimana
firman Allah SWT dalam surm al-Bagarah ayut 177 dan 283 yang
hermaksod:

Bukantah menghadaphkan wajahmu ke arah litnar dem barat e suate kehajikan,
akan lerapi Sesunggulinya kebajikan itu jalah beritan kepada Allah, hari
Kemudian, malaikat-malaikat, kitsb-kirab, pabi-ngbi dan memberikan hartz
yang dicintainys kepada kerabarmyi, anak-anak yallm, oTang-nTEng miskin,
musafir (yanz memerlugan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-
minta: dun (memerdekakan) hamba sahaya, mendir ikan shalat, danmenunaikan
zakat; dan orang-oran yang merepali jarjinya apabila ia berjanii, dan orang-
orang vemg sabar dalam kesempitan. penderitaan dan dalam pepsrangsi.
mereka lulah orang-orang yang benar (imannya); duy micreka Tulah orang-
orang yang bertakwa '™

Kasu] Telah beriman kepada al-Quzan yang diturunkan kepadanya dari
[nhannva, demikian pula orang-orang Yang berisnar. senmanyd borinan
kepada Allah, maluikat-malaikai-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-razul-INya,
(mercka mengatakan): "Kami tidak membeda-hedakan anfare sesenranzpm
{dengan vang lain) dari rasul-rasul-Nva", dan merska mengatukan: "Kami
dengar dan kami taat” (nercka berdou): "Ampunilah kami Ya Tuhan kanii dan
kepada Englkaulah tempa kembali,**

Besitu juga Ubadah tbn al-Samit telah meriwayatkun daripada
Rasulullah SAW hermaksud;

Yesiaps yang mengaku hahwa tidak ada Tuhan selain Allah yang Esa. tidak ada
sekeutu bagi Nva, Muhammad adalah hamba dar rasnlnya, Jsa adalah hamba
Allah don Rasul dan kalimah-Nya yang diberi kepada Maryuin dan Ruh
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ANL laam miinf 10L Kitah|11] (Al Curany Ini tidak ada keraguan padanya;
pelunjuk bagi mereka vang bertaqwall2], (vastul mereka yang beriman[13]
kepada vang ghaib|id4|, vang mendirikan shalat[13], den wenafkahlan
sehahagian reski] 1G] vang kami anugerahkan kepada mereka. Dan mereka
yang heriman kepada Kitab (A1 Quran) vang Telah dimuronkan kepadamu dan
Eitab-kitab vaw Telah diturunian sebelummun| 17|, serta mereka yakin alcan
adanva (kehidupan) skhirat| 18], Mereka Hulah yvang fetap mendapat pemnjuk
dari Tulan mereky, dan merekalah orang-orang vang beruntnng]14]

[10] Talah haruf-hurut abjad vang terletak pada permulaan sebagian dari surat-
surat al-Quran seperti: ARY laam miim, AWL lsam ras, AT lsam miim shaad
dan szhagairya. diantara ahli-zhli tafsir ada yvene menyerahkan pengertiannya
kepada Allash Karena dipandsng termusuk awat-aval mulasvasbihaat, dan
ada pula vang menatsirkannya. zolongan vangy menaldarkannya ada yang
memandangnva sehagal nama swat, dam ady puld yang berpendapat batvsa
huruf-huruf abjad it gunarya untuk menarik perhatisn pura Pendengar supaya
mempethatikan al-Curan im, dan untuk mengisyaratkan bahwa al-Churan it
diturunkan dari Allah dalam hahasa Amb yang lersusun darl huruFhuruf
abjad. kalan mercka tidak percaya bahwa al-Curan dilurunkan dari Allah dan
Hanva uatan Mubiammad SAW. scmata-mala, Maka cobalah metska buat
sermacam al-Curan in,

[11] Tukan mevamakan al-Cruran dengan al-Kitab yang di sini berarti vang
ditulis, sebaeai isvarar bahwa al-Ouran dipevintahkan untuk ditulis.

[12] Takwa vaitu memelihara diri dari siksaan Allah dengan mengikull segala
perintah-perintah-hova: dan menjaubi segale Lirangun-larenpan-Nya: Gdak
cukup diartikan denean takut saja.

[13] lman ialah kepercavaan yang tegul yang disertai dengan kotumdukan
dan penyveraban jiwa, tanda-tanda adamya iman ialah menpgerjakan spa yang
dikebendaki oleh iman it,

[1d| Yang ghaaib ialah vang tak dapat ditangkan oleh pancaindera. percayva
kepada vang ghyaib yaim, mengitikadkan adanya sesuatu yang maujud yane
tidak dapat ditangkap oleh pancaindera, Karena ada dalil yang memumjukkan
kepads adanya, sepertic adanya Allah, malaikat-malaikat, hari akhirat dan
sebagainya,

[£5] Shalat menurut bahasa Wrab: dos, menur ut istilah syara’ telah thadat vang
sudah dikenal, yang dimulal dengan Lakbic dan disudahi dengan salam, vang
dikerjakan untuk membuk ikan peagabdian dan kerendahat diei kepada Allah.
maendirikan shalat 1alah menunaikinnya dengan teratur, dengan melanglkap
syarat-syarat, rukun-rukun dan adab-adabnya, baik vang lahir alavpun vang
batin, sepertl xhusw, momperhatikan apa yang dibsca den sebagainya,

[16%] Rerki scgala vang dapat diambil manfaatnys. menalkahkan sebagian
rerki, falah memberikan schagian dari harta vang Telah direckiban oleh Tuban
kepuda ovang-orang vang disvarfalkan oleh aguams memberinyg, seperi
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orang-orang fukir, orang-orang miskin, kaum kerabat anak-anak yatim dan
lain-lain.

[17] Kitsb-kitab vang Telab diturunkan sebelum Muhammad 5aW, ialah
kitab-kitab vang diturunkan sebelum al-Quran seperti: Taurat, Zabur, Injil
dan Shuhuf-Shuhof vanp tersebut dalam al-Craran yang dilurunkan gepada
para rasul. Allah menurunksn Kitab kepada Rasul ialah dengan memberikan
wabhyu kepada Fibril aus, lalu Kbril menyampaikannya kepaduy ragul.

[18] Yakin ialah lepercayasn yang Kuar dengan tidak dicampur keraguan
sedikitpun. akhirat lawan dunia. kehidupan akhieat ialah kehidupan sesudab
dunia berakhic. yakin akan adanya kelndupan akhirat ialah benar-benur
percava aken adanya kehidupan sesudah duma berakhir,

[19] Talah orang-orang yang mandapal aps-apa vang dimohonkannya kepada
Allah sesudad mengusahakannya.

Dalam avar di atas, Allah SWT menjelaskan bahwa orang-orang
vang berhasil itu adalah orang-orang ¥ang bertaqwa, heriman kepada
vang ghaib, mendirikan sholat dan mengeluarkan zakal Ringkasnye,
urang vang beriman dan beramal sheleh akan mendapat keberhasilan.
Kesempurnaan dan kebahagiaan dapal ditasai sescurang apabila adanya
keseimbangan dalam tiga aspek penting dalam hidupnya iaitu spiritual,
fizikal dan mental. Rasulullah SAW adalah contoh vang paling baik
untuk dijadikan ikwan.Rasulullah SAW tidsk mengabaikan aspele
aspek jasmani dan mental disamping mementingkan aspelc rohand, [
dalam al-Quran ada dischutkan dirikanlah solat dan keluatkanlah zakat.
Untuk mengelusrkan zakat merujuk kepada nisab harta. Bagimang
hendak berrakat dan bersedekah jika tidak memiliki harta yani cukup
nisab? (Meh sebab iy, perlu difahami bahwa unsur kekayaan itu tidak
diabaikan ofch slam, tetapi ada batas-batasnya kerena ia juga menjadi
unsur ke arah kesempurnaan. Walaupun begitu. kesempurnaan tidak
dapat diukur dari segi kebendaan semata-mata kerana belum tentu ia
boleh memberi kesempurnaan sepenuhnya.

Kesimpulan

Schagai kesimpulan penulis berpendapat tidak seharusnya manusia
keterlaluan dalam mengejar satu aspek saju darl berbagal aspek dalam
Islam. Ada vang kadangkala keterlaluan atau berlebihan schingga
menyepelekan keduniazn dengan alasan unluk mencari kesempurnaan.
begitu juia kadangkala keterlaluan dalam mengejar keduniaan sehingga
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menyepelekan keakhiratan dengan alasan vang sama untuk mendapat
kenyamanan dan kebahagiaan, Oleh sebhab itu, contohlah Rasulullah
SAW karena rasul adaluh manusia mithali dan insan kamil yang sangat
mementingkan akidah, svariat dan akhlak. Sebenarnya kombinasi
antara liga serangkal inl mampu menyempurnakan kehidupan insan
dan peradabannva. Perjuangan untuk mercalizasikan hakikat-halikat
ini adalah zuatu jihad yang memerhikan pemahaman, ketabahan dan
kesabaran oleh semua pilak.

Rujukan
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